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ABSTRAK

Karies gigi masih menjadi masalah kesehatan gigi dan mulut dengan prevalensi tinggi di
Indonesia. Salah satu faktor risikonya adalah konsumsi minuman bersoda yang bersifat asam dan
tinggi gula, sehingga mempercepat demineralisasi email gigi. Tujuan: Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh konsumsi minuman bersoda terhadap prevalensi karies gigi pada
remaja di SMA Negeri 1 Luwu. Metode: Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan desain
cross-sectional. Sampel berjumlah 92 siswa dipilih menggunakan cluster sampling. Data diperoleh
melalui kuesioner konsumsi soda dan pemeriksaan klinis dengan indeks DMF-T. Analisis data
menggunakan uji Kruskal-Wallis. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sebagian besar siswa
mengonsumsi minuman bersoda 1-2 kali/minggu (48,9%). Prevalensi karies terbanyak berada
pada kategori sedang (31,5%), sedangkan 25% siswa tidak memiliki karies. Uji Kruskal-Wallis
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara frekuensi konsumsi soda dan tingkat keparahan
karies (p < 0,05). Kesimpulan: Terdapat pengaruh signifikan konsumsi minuman bersoda
terhadap prevalensi karies gigi pada remaja di SMA Negeri 1 Luwu, di mana semakin tinggi
frekuensi konsumsi, semakin besar risiko kerusakan gigii

Kata Kunci: Minuman bersoda, Karies gigi, Remaja, DMF-T

The Effect of Consumption of Carbonated Drinks on the Prevalence of Dental Caries in
Adolescents at SMA Negeri 1 Luwu

ABSTRACT

Dental caries is one of the most common oral health problems with a high prevalence in
Indonesia, particularly among adolescents. One contributing factor is the consumption of
carbonated drinks, which are high in sugar and acidic in nature, thus accelerating the
demineralization process of tooth enamel. Objective: This study aimed to determine the effect of
soft drink consumption on the prevalence of dental caries among adolescents at SMA Negeri 1
Luwu. Methods: This was a descriptive analytic study with a cross-sectional approach. The
sample consisted of 92 students selected using cluster sampling. Data were collected through a
guestionnaire regarding the frequency of soft drink consumption and clinical examination using the
DMF-T index (Decayed, Missing, Filled Teeth). Data were analyzed descriptively and tested using
the Kruskal-Wallis test. Results: The results showed that most students consumed soft drinks 1-2
times per week (48.9%). The majority of respondents were in the moderate caries category
(31.5%), while 25% had no caries. The Kruskal-Wallis test indicated a significant relationship
between the frequency of soft drink consumption and the severity of dental caries (p < 0.05).
Conclusion: Soft drink consumption significantly affects the prevalence of dental caries among
adolescents at SMA Negeri 1 Luwu, where higher consumption frequency increases the risk of
tooth damage.

Keywords: Soft drinks, Dental caries, Adolescents, DMF-T
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PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan umum yang berpengaruh

terhadap kualitas hidup. Pada masa remaja, konsumsi makanan dan minuman tinggi gula serta kebiasaan
menjaga kebersihan gigi yang kurang optimal meningkatkan risiko terjadinya karies gigi. Karies gigi adalah
penyakit multifaktorial yang disebabkan oleh interaksi antara host, mikroorganisme, substrat, dan waktu.
Data Riskesdas tahun 2018 menunjukkan prevalensi karies gigi di Indonesia sebesar 88,8%, dengan angka di
Sulawesi Selatan mencapai 55,54% (Kemenkes RI, 2018). Konsumsi minuman berpemanis dalam kemasan
(MBDK), termasuk minuman bersoda, terus meningkat. Menurut Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)
2022, 34,15% rumah tangga di Indonesia rutin mengonsumsi MBDK, dan remaja menjadi kelompok
konsumen terbesar (Umami & Purwitaningtyas, 2024).

Minuman bersoda memiliki pH rendah (2,5-3,5) serta kandungan gula sederhana yang tinggi. Hal ini
menyebabkan penurunan pH saliva di bawah 5,5—ambang kritis terjadinya demineralisasi email gigi. Studi
(Santoso et al., 2022) membuktikan konsumsi soda menurunkan pH saliva dan meningkatkan risiko karies.
Hal ini sejalan dengan penelitian (Sim et al., 2020) yang menemukan bahwa minuman manis mempercepat
erosi email gigi.

Berdasarkan survei awal di SMA Negeri 1 Luwu, sebagian besar siswa mengonsumsi minuman
bersoda 1-2 kali/minggu, dengan tingkat kebersihan gigi yang rendah. Kondisi ini mendasari perlunya
penelitian mengenai pengaruh konsumsi minuman bersoda terhadap prevalensi karies gigi pada remaja di
sekolah tersebut.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik cross-sectional yang
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Luwu pada Mei 2025. Populasi penelitian adalah seluruh siswa berjumlah
1.205 orang dengan sampel 92 siswa yang ditentukan melalui teknik cluster sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner untuk mengetahui frekuensi konsumsi minuman bersoda serta pemeriksaan klinis
status karies gigi dengan indeks DMF-T menggunakan alat standar berupa kaca mulut, sonde, pinset,
masker, dan sarung tangan. Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk mengetahui distribusi frekuensi
dan prevalensi karies, serta uji Kruskal-Wallis digunakan untuk mengetahui pengaruh konsumsi minuman
bersoda terhadap tingkat keparahan karies gigi dengan tingkat signifikansi p < 0,05. Data hasil penelitian
disajikan dalam bentuk tabel dan narasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-Laki 17 18,5%
Perempuan 75 81,5%
Total 92 100%
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Tabel ini menggambarkan distribusi jenis kelamin responden yang terlibat dalam penelitian.
Mayoritas responden adalah perempuan, yaitu sebanyak 75 orang (81,5%). Hal ini menunjukkan bahwa
keterlibatan siswa perempuan dalam kegiatan penelitian ini lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Perbedaan ini
bisa dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk tingkat kehadiran atau kesediaan berpartisipasi dalam
pengisian kuesioner dan pemeriksaan gigi.

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Konsumsi Minuman Bersoda di SMA Negeri 1 Luwu

Frekuensi Jumlah Persentase
Konsumsi
Tidak Pernah 34 37%
1-2 kali/minggu 45 48,9%
3—4 kali/minggu 9 9,8%
25 kali/minggu 4 4,3%
Total 92 100%

Tabel ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada kelompok yang mengonsumsi soda
sebanyak 1-2 kali per minggu, yaitu sebanyak 45 siswa (48,9%). Hal ini mengindikasikan bahwa minuman
bersoda cukup sering dikonsumsi oleh remaja, meskipun belum termasuk dalam kategori konsumsi tinggi.
Kebiasaan ini tetap berpotensi menimbulkan risiko karies apabila tidak diimbangi dengan kebersihan gigi dan
mulut yang baik.

Tabel 4. 3 Distribusi Prevalensi Karies Dengan DMF-T di SMA Negeri 1 Luwu

Prevalensi Karies Jumlah Persentase
(DMFT)

Tidak ada karies 23 25%
Karies sangat rendah 15 16,3%
Karies rendah 15 16,3%
Karies sedang 29 31,5%
Karies tinggi 7 7,6%
Karies sangat tinggi 3 3,3%
Total 92 100%

Tabel ini menunjukkan distribusi tingkat keparahan karies pada responden berdasarkan skor DMF-T.
Mayoritas responden berada dalam kategori karies sedang sebanyak 29 orang (31,5%), yang menunjukkan
bahwa kerusakan gigi cukup umum terjadi di kalangan siswa, meskipun masih berada dalam tahap yang
dapat ditangani dengan perawatan konservatif seperti penambalan dan edukasi kebersihan mulut.
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Tabel 4. 4 Tabulansi Silang Frekuensi Minum Dan Prevalensi Karies gigi serta Hasil Uji Normalitas

Prevalensi Tidak 1-2 3-4 25 Sig. Non-
Karies pernah kali/minggu kali/minggu kali/minggu Parametrik
(DMFT)

Karies 2 0 0 1

sangat tinggi
Karies 2 3 0 2
tinggi

Karies 15 10 3 1
sedang 0.000001
Karies 6 7 2 0
rendah

Karies 5 9 1 0
sangat

rendah

Tidak ada 4 16 3 0
karies

Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa semakin sering siswa mengonsumsi minuman bersoda,
semakin tinggi pula tingkat keparahan karies yang dialami. Pada responden yang tidak pernah mengonsumsi
soda, sebagian besar memang berada dalam kategori karies ringan hingga sedang. Namun, tetap ditemukan
kasus karies tinggi dan bahkan sangat tinggi meskipun responden tidak mengonsumsi soda. Hal ini
menandakan bahwa faktor lain seperti kebiasaan menyikat gigi yang kurang baik, pola makan lain yang tinggi
gula, atau kebiasaan ngemil di luar jam makan utama, juga berperan dalam menyebabkan karies.

Secara statistik, data skor DMF-T tidak berdistribusi normal, sehingga digunakan uji Kruskal-Wallis.
Hasilnya menunjukkan nilai signifikansi 0,000001 (p < 0,05), yang artinya terdapat perbedaan yang sangat
signifikan antara kelompok frekuensi konsumsi soda terhadap tingkat keparahan karies. Ini membuktikan
bahwa kebiasaan minum soda, terutama dalam frekuensi tinggi, memang berperan besar dalam peningkatan
skor DMF-T pada remaja.

PEMBAHASAN

Karakteristik responden dalam penelitian ini menunjukkan mayoritas siswa adalah perempuan. Hal
ini sejalan dengan penelitian (Bidjuni & Mamonto, 2021) yang melaporkan perempuan memiliki prevalensi
karies lebih tinggi dibandingkan laki-laki, yang dikaitkan dengan faktor hormonal, kebiasaan makan, dan
perilaku kebersihan mulut. Selain itu, (Hidayati et al., 2021) menyebutkan bahwa tingkat pengetahuan dan
kesadaran remaja tentang kesehatan gigi berperan penting dalam menentukan status karies.

Kebiasaan konsumsi minuman bersoda pada remaja SMA Negeri 1 Luwu menggambarkan pola
perilaku yang umum ditemukan di Indonesia. Soda seperti Coca-Cola, Sprite, Fanta, dan Tebs menjadi pilihan
karena mudah didapatkan di kantin sekolah atau warung sekitar. Pola konsumsi ini sejalan dengan penelitian
(Amelia & Nugroho, 2021) yang menunjukkan bahwa remaja dengan kebiasaan mengonsumsi makanan
cepat saji dan minuman soda cenderung mengalami masalah kesehatan, termasuk gigi dan mulut. (Kusuma,
2022) menambahkan bahwa edukasi gizi yang baik dapat membantu mengurangi kebiasaan konsumsi
makanan dan minuman yang berisiko terhadap kesehatan remaja.

Selain faktor konsumsi soda dan kebersihan gigi, perilaku gaya hidup remaja juga memegang
peranan penting dalam memengaruhi status kesehatan gigi. Remaja cenderung memilih minuman manis
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sebagai bagian dari interaksi sosial dan gaya hidup modern. (Amelia & Nugroho, 2021) menjelaskan bahwa
kebiasaan ini tidak hanya berdampak pada kesehatan gigi, tetapi juga berhubungan dengan peningkatan
risiko obesitas. (Umami & Purwitaningtyas, 2024) menambahkan bahwa konsumsi minuman berpemanis pada
remaja Indonesia masih tinggi, sehingga diperlukan upaya edukasi kesehatan secara berkesinambungan di
sekolah maupun keluarga untuk menekan prevalensi karies gigi.

Prevalensi karies pada penelitian ini menunjukkan dominasi kategori karies sedang. Kondisi ini
sejalan dengan laporan (Mamboh et al., 2022) yang menemukan prevalensi karies tinggi di kalangan
masyarakat usia produktif. (Efrianty, 2020) membuktikan bahwa tingginya konsumsi gula berhubungan
dengan peningkatan karies anak sekolah. Penelitian (Mutiara, 2021) juga konsisten bahwa konsumsi
makanan kariogenik merupakan faktor signifikan dalam terbentuknya karies pada anak usia sekolah. Temuan
ini mendukung konsep bahwa karies merupakan penyakit multifaktorial yang erat kaitannya dengan pola
makan.

Hubungan antara konsumsi minuman bersoda dengan tingkat keparahan karies terlihat jelas pada
hasil penelitian ini. Semakin sering siswa mengonsumsi soda, semakin tinggi skor DMF-T yang diperoleh. Hal
ini sejalan dengan temuan (Santoso et al., 2022) yang menyatakan bahwa konsumsi soda menurunkan pH
saliva secara signifikan, sehingga mempercepat erosi email gigi. (Sim et al., 2020) juga menambahkan bahwa
minuman manis dapat mempercepat kerusakan gigi karena sifatnya yang sangat asidogenik. Secara teoritis,
temuan ini mendukung konsep Keyes Triad yang menjelaskan bahwa karies terjadi karena interaksi antara
host, mikroorganisme, substrat (gula), dan waktu.

Faktor kebersihan mulut juga memperkuat hubungan antara soda dan karies. Sebagian responden
hanya menyikat gigi sekali sehari tanpa menggunakan pasta gigi berfluoride, sehingga risiko karies
meningkat. (Putranto et al., 2020) menegaskan bahwa kebiasaan menyikat gigi minimal dua kali sehari dapat
mengurangi risiko karies secara signifikan. Dengan demikian, perilaku menjaga kebersihan gigi menjadi faktor
protektif penting yang dapat mengurangi dampak buruk konsumsi soda.

Menariknya, penelitian ini juga menemukan adanya responden yang tidak mengonsumsi soda tetapi
tetap mengalami karies. Hal ini menunjukkan bahwa faktor lain seperti konsumsi makanan kariogenik,
kebiasaan menyikat gigi yang buruk, serta faktor sistemik dapat memengaruhi status karies. (Siti Yundali
Hongini, 2021) menekankan pentingnya pemahaman dasar kesehatan gigi dan mulut sebagai upaya
pencegahan. (Lainsamputty et al., 2022) bahkan menyoroti hubungan kondisi metabolisme mineral pada
tubuh dengan kesehatan tulang dan gigi, yang menunjukkan keterkaitan faktor sistemik terhadap kerentanan
karies.

Secara keseluruhan, penelitian ini mendukung hasil (Amelia & Nugroho, 2021) bahwa konsumsi
minuman soda berhubungan erat dengan masalah kesehatan pada remaja. . (Umami & Purwitaningtyas,
2024) juga memperkuat bahwa konsumsi minuman berpemanis adalah faktor risiko utama yang berhubungan
dengan status kesehatan gigi remaja Indonesia. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konsumsi
minuman bersoda merupakan faktor risiko dominan yang memperburuk status karies gigi, terutama bila tidak
diimbangi dengan perilaku menjaga kebersihan mulut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsumsi minuman bersoda berpengaruh terhadap terjadinya karies
gigi pada remaja di SMA Negeri 1 Luwu. Remaja yang sering mengonsumsi minuman bersoda cenderung
mengalami tingkat keparahan karies yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang jarang atau tidak
mengonsumsinya. Hal ini menunjukkan bahwa minuman bersoda, dengan kandungan gula sederhana dan
sifat asamnya, merupakan faktor risiko penting dalam mempercepat proses demineralisasi email gigi. Selain
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itu, rendahnya kebiasaan menjaga kebersihan mulut memperburuk kondisi tersebut sehingga prevalensi

karies gigi pada remaja masih cukup tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar siswa membatasi konsumsi minuman bersoda serta
membiasakan menyikat gigi minimal dua kali sehari dengan pasta gigi berfluoride. Sekolah dan orang tua
diharapkan mendukung dengan memberikan edukasi serta mengawasi pola konsumsi remaja, sedangkan
penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti konsumsi makanan manis, kebiasaan
menyikat gigi, atau status ekonomi keluarga, serta memperluas jumlah dan wilayah responden agar hasil lebih
representatif.
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PENGARUH KONSUMSI MINUMAN BERSODA TERHADAP PREVALENSI KARIES GIGI PADA
REMAJA DI SMA NEGERI 1 LUWU
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Politeknik Kesehatan Kemenkes Makassar'2®

Email: egihardin3@gmail.com

ABSTRAK

Karies gigi masih menjadi masalah kesehatan gigi dan mulut dengan prevalensi tinggi di
Indonesia. Salah satu faktor risikonya adalah konsumsi minuman bersoda yang bersifat asam dan
tinggi gula, sehingga mempercepat demineralisasi email gigi. Tujuan: Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh konsumsi minuman bersoda terhadap prevalensi karies gigi pada
remaja di SMA Negeri 1 Luwu. Metode: Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan desain
cross-sectional. Sampel berjumlah 92 siswa dipilih menggunakan cluster sampling. Data diperoleh
melalui kuesioner konsumsi soda dan pemeriksaan klinis dengan indeks DMF-T. Analisis data
menggunakan uji Kruskal-Wallis. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sebagian besar siswa
mengonsumsi minuman bersoda 1-2 kali/minggu (48,9%). Prevalensi karies terbanyak berada
pada kategori sedang (31,5%), sedangkan 25% siswa tidak memiliki karies. Uji Kruskal-Wallis
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara frekuensi konsumsi soda dan tingkat keparahan
karies (p < 0,05). Kesimpulan: Terdapat pengaruh signifikan konsumsi minuman bersoda
terhadap prevalensi karies gigi pada remaja di SMA Negeri 1 Luwu, di mana semakin tinggi
frekuensi konsumsi, semakin besar risiko kerusakan gigii

Kata Kunci: Minuman bersoda, Karies gigi, Remaja, DMF-T

The Effect of Soft Drink Consumption on the Prevalence of Dental Caries among
Adolescents at SMA Negeri 1 Luwu

ABSTRACT

Dental caries is one of the most common oral health problems with a high prevalence in
Indonesia, particularly among adolescents. One contributing factor is the consumption of
carbonated drinks, which are high in sugar and acidic in nature, thus accelerating the
demineralization process of tooth enamel. Objective: This study aimed to determine the effect of
soft drink consumption on the prevalence of dental caries among adolescents at SMA Negeri 1
Luwu. Methods: This was a descriptive analytic study with a cross-sectional approach. The
sample consisted of 92 students selected using cluster sampling. Data were collected through a
questionnaire regarding the frequency of soft drink consumption and clinical examination using the
DMEF-T index (Decayed, Missing, Filled Teeth). Data were analyzed descriptively and tested using
the Kruskal-Wallis test. Results: The results showed that most students consumed soft drinks 1-2
times per week (48.9%). The majority of respondents were in the moderate caries category
(31.5%), while 25% had no caries. The Kruskal-Wallis test indicated a significant relationship
between the frequency of soft drink consumption and the severity of dental caries (p < 0.05).
Conclusion: Soft drink consumption significantly affects the prevalence of dental caries among
adolescents at SMA Negeri 1 Luwu, where higher consumption frequency increases the risk of
tooth damage.

Keywords: Soft drinks, Dental caries, Adolescents, DMF-T
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PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan umum yang berpengaruh
terhadap kualitas hidup. Pada masa remaja, konsumsi makanan dan minuman tinggi gula serta kebiasaan
menjaga kebersihan gigi yang kurang optimal meningkatkan risiko terjadinya karies gigi. Karies gigi adalah

penyakit multifaktorial yang disebabkan oleh interaksi antara host, mikroorganisme, substrat, dan waktu.

e 660 6

Data Riskesdas tahun 2018 menunjukkan prevalensi karies gigi di Indonesia sebesar 88,8%, dengan angka di
Sulawesi Selatan mencapai 55,54% (Kemenkes RI, 2018). Konsumsi minuman berpemanis dalam kemasan
(MBDK), termasuk minuman bersoda, terus meningkat. Menurut Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)
2022, 34,15% rumah tangga di Indonesia rutin mengonsumsi MBDK, dan remaja menjadi kelompok
konsumen terbesar (Umami & Purwitaningtyas, 2024).

Minuman bersoda memiliki pH rendah (2,5-3,5) serta kandungan gula sederhana yang tinggi. Hal ini
menyebabkan penurunan pH saliva di bawah 5,5—ambang kritis terjadinya demineralisasi email gigi. Studi
e (Santoso et al., 2022) membuktikan konsumsi soda menurunkan pH saliva dan meningkatkan risiko karies.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Sim et al., 2020) yang menemukan bahwa minuman manis mempercepat
erosi email gigi.
Berdasarkan survei awal di SMA Negeri 1 Luwu, sebagian besar siswa mengonsumsi minuman
bersoda 1-2 kali/minggu, dengan tingkat kebersihan gigi yang rendah. Kondisi ini mendasari perlunya
penelitian mengenai pengaruh konsumsi minuman bersoda terhadap prevalensi karies gigi pada remaja di
m sekolah tersebut.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik cross-sectional yang
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Luwu pada Mei 2025. Populasi penelitian adalah seluruh siswa berjumlah
1.205 orang dengan sampel 92 siswa yang ditentukan melalui teknik cluster sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner untuk mengetahui frekuensi konsumsi minuman bersoda serta pemeriksaan klinis
status karies gigi dengan indeks DMF-T menggunakan alat standar berupa kaca mulut, sonde, pinset,

masker, dan sarung tangan. Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk mengetahui distribusi frekuensi

(&)

dan prevalensi karies, serta uji Kruskal-Wallis digunakan untuk mengetahui pengaruh konsumsi minuman

bersoda terhadap tingkat keparahan karies gigi dengan tingkat signifikansi p < 0,05. Data hasil penelitian

disajikan dalam bentuk tabel dan narasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
e Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-Laki 17 18,5%
Perempuan 75 81,5%
Total 92 100%
o Poltekkes Kemenkes Makassar
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Tabel ini menggambarkan distribusi jenis kelamin responden yang terlibat dalam penelitian.
Mayoritas responden adalah perempuan, yaitu sebanyak 75 orang (81,5%). Hal ini menunjukkan bahwa
keterlibatan siswa perempuan dalam kegiatan penelitian ini lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Perbedaan ini

bisa dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk tingkat kehadiran atau kesediaan berpartisipasi dalam
pengisian kuesioner dan pemeriksaan gigi.

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Konsumsi Minuman Bersoda di SMA Negeri 1 Luwu

Frekuensi Jumlah Persentase
Konsumsi
Tidak Pernah 34 37%
1-2 kali/minggu 45 48,9%
3—4 kali/minggu 9 9,8%
=5 kali/minggu 4 4,3%
Total 92 100%

Tabel ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada kelompok yang mengonsumsi soda
sebanyak 1-2 kali per minggu, yaitu sebanyak 45 siswa (48,9%). Hal ini mengindikasikan bahwa minuman
bersoda cukup sering dikonsumsi oleh remaja, meskipun belum termasuk dalam kategori konsumsi tinggi.

Kebiasaan ini tetap berpotensi menimbulkan risiko karies apabila tidak diimbangi dengan kebersihan gigi dan
mulut yang baik.

Tabel 4. 3 Distribusi Prevalensi Karies Dengan DMF-T di SMA Negeri 1 Luwu

Prevalensi Karies Jumlah Persentase

(DMFT)

Tidak ada karies 23 25%

Karies sangat rendah 15 16,3%

Karies rendah 15 16,3%

Karies sedang 29 31,5%

Karies tinggi 7 7,6%

Karies sangat tinggi 3 3,3%

Total 92 100%

Tabel ini menunjukkan distribusi tingkat keparahan karies pada responden berdasarkan skor DMF-T.
Mayoritas responden berada dalam kategori karies sedang sebanyak 29 orang (31,5%), yang menunjukkan
bahwa kerusakan gigi cukup umum terjadi di kalangan siswa, meskipun masih berada dalam tahap yang

dapat ditangani dengan perawatan konservatif seperti penambalan dan edukasi kebersihan mulut.

Poltekkes Kemenkes Makassar
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Tabel 4. 4 Tabulansi Silang Frekuensi Minum Dan Prevalensi Karies gigi serta Hasil Uji Normalitas

Prevalensi Tidak 1-2 34 25 Sig. Non-
Karies pernah kali/minggu kali/minggu kali/minggu Parametrik
(DMFT)
Karies 2 0 0 1
sangat tinggi
Karies 2 3 0 2
tinggi
Karies 15 10 3 1
sedang 0.000001
Karies 6 7 2 0
rendah
Karies 5 9 1 0
sangat
rendah
Tidak ada 4 16 3 0
karies

Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa semakin sering siswa mengonsumsi minuman bersoda,
semakin tinggi pula tingkat keparahan karies yang dialami. Pada responden yang tidak pernah mengonsumsi
soda, sebagian besar memang berada dalam kategori karies ringan hingga sedang. Namun, tetap ditemukan
kasus karies tinggi dan bahkan sangat tinggi meskipun responden tidak mengonsumsi soda. Hal ini
menandakan bahwa faktor lain seperti kebiasaan menyikat gigi yang kurang baik, pola makan lain yang tinggi
gula, atau kebiasaan ngemil di luar jam makan utama, juga berperan dalam menyebabkan karies.

Secara statistik, data skor DMF-T tidak berdistribusi normal, sehingga digunakan uji Kruskal-Wallis.
Hasilnya menunjukkan nilai signifikansi 0,000001 (p < 0,05), yang artinya terdapat perbedaan yang sangat
signifikan antara kelompok frekuensi konsumsi soda terhadap tingkat keparahan karies. Ini membuktikan
bahwa kebiasaan minum soda, terutama dalam frekuensi tinggi, memang berperan besar dalam peningkatan

skor DMF-T pada remaja.

PEMBAHASAN

Karakteristik responden dalam penelitian ini menunjukkan mayoritas siswa adalah perempuan. Hal
ini sejalan dengan penelitian (Bidjuni & Mamonto, 2021) yang melaporkan perempuan memiliki prevalensi
karies lebih tinggi dibandingkan laki-laki, yang dikaitkan dengan faktor hormonal, kebiasaan makan, dan
perilaku kebersihan mulut. Selain itu, (Hidayati et al., 2021) menyebutkan bahwa tingkat pengetahuan dan
kesadaran remaja tentang kesehatan gigi berperan penting dalam menentukan status karies.

Kebiasaan konsumsi minuman bersoda pada remaja SMA Negeri 1 Luwu menggambarkan pola
perilaku yang umum ditemukan di Indonesia. Soda seperti Coca-Cola, Sprite, Fanta, dan Tebs menjadi pilihan
karena mudah didapatkan di kantin sekolah atau warung sekitar. Pola konsumsi ini sejalan dengan penelitian
(Amelia & Nugroho, 2021) yang menunjukkan bahwa remaja dengan kebiasaan mengonsumsi makanan
cepat saji dan minuman soda cenderung mengalami masalah kesehatan, termasuk gigi dan mulut. (Kusuma,
2022) menambahkan bahwa edukasi gizi yang baik dapat membantu mengurangi kebiasaan konsumsi
makanan dan minuman yang berisiko terhadap kesehatan remaja.

Selain faktor konsumsi soda dan kebersihan gigi, perilaku gaya hidup remaja juga memegang

peranan penting dalam memengaruhi status kesehatan gigi. Remaja cenderung memilih minuman manis

Poltekkes Kemenkes Makassar
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sebagai bagian dari interaksi sosial dan gaya hidup modern. (Amelia & Nugroho, 2021) menjelaskan bahwa
kebiasaan ini tidak hanya berdampak pada kesehatan gigi, tetapi juga berhubungan dengan peningkatan
risiko obesitas. (Umami & Purwitaningtyas, 2024) menambahkan bahwa konsumsi minuman berpemanis pada
remaja Indonesia masih tinggi, sehingga diperlukan upaya edukasi kesehatan secara berkesinambungan di
sekolah maupun keluarga untuk menekan prevalensi karies gigi.

Prevalensi karies pada penelitian ini menunjukkan dominasi kategori karies sedang. Kondisi ini
sejalan dengan laporan (Mamboh et al., 2022) yang menemukan prevalensi karies tinggi di kalangan
masyarakat usia produktif. (Efrianty, 2020) membuktikan bahwa tingginya konsumsi gula berhubungan
dengan peningkatan karies anak sekolah. Penelitan (Mutiara, 2021) juga konsisten bahwa konsumsi
makanan kariogenik merupakan faktor signifikan dalam terbentuknya karies pada anak usia sekolah. Temuan
ini mendukung konsep bahwa karies merupakan penyakit multifaktorial yang erat kaitannya dengan pola
makan.

Hubungan antara konsumsi minuman bersoda dengan tingkat keparahan karies terlihat jelas pada
hasil penelitian ini. Semakin sering siswa mengonsumsi soda, semakin tinggi skor DMF-T yang diperoleh. Hal
ini sejalan dengan temuan (Santoso et al., 2022) yang menyatakan bahwa konsumsi soda menurunkan pH
saliva secara signifikan, sehingga mempercepat erosi email gigi. (Sim et al., 2020) juga menambahkan bahwa
minuman manis dapat mempercepat kerusakan gigi karena sifatnya yang sangat asidogenik. Secara teoritis,
temuan ini mendukung konsep Keyes Triad yang menjelaskan bahwa karies terjadi karena interaksi antara
host, mikroorganisme, substrat (gula), dan waktu.

Faktor kebersihan mulut juga memperkuat hubungan antara soda dan karies. Sebagian responden
hanya menyikat gigi sekali sehari tanpa menggunakan pasta gigi berfluoride, sehingga risiko karies
meningkat. (Putranto et al., 2020) menegaskan bahwa kebiasaan menyikat gigi minimal dua kali sehari dapat
mengurangi risiko karies secara signifikan. Dengan demikian, perilaku menjaga kebersihan gigi menjadi faktor
protektif penting yang dapat mengurangi dampak buruk konsumsi soda.

Menariknya, penelitian ini juga menemukan adanya responden yang tidak mengonsumsi soda tetapi
tetap mengalami karies. Hal ini menunjukkan bahwa faktor lain seperti konsumsi makanan kariogenik,
kebiasaan menyikat gigi yang buruk, serta faktor sistemik dapat memengaruhi status karies. (Siti Yundali
Hongini, 2021) menekankan pentingnya pemahaman dasar kesehatan gigi dan mulut sebagai upaya
pencegahan. (Lainsamputty et al., 2022) bahkan menyoroti hubungan kondisi metabolisme mineral pada
tubuh dengan kesehatan tulang dan gigi, yang menunjukkan keterkaitan faktor sistemik terhadap kerentanan
karies.

Secara keseluruhan, penelitian ini mendukung hasil (Amelia & Nugroho, 2021) bahwa konsumsi minuman
soda berhubungan erat dengan masalah kesehatan pada remaja. . (Umami & Purwitaningtyas, 2024) juga
memperkuat bahwa konsumsi minuman berpemanis adalah faktor risiko utama yang berhubungan dengan
status kesehatan gigi remaja Indonesia. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konsumsi minuman
bersoda merupakan faktor risiko dominan yang memperburuk status karies gigi, terutama bila tidak diimbangi

dengan perilaku menjaga kebersihan mulut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsumsi minuman bersoda berpengaruh terhadap terjadinya karies
gigi pada remaja di SMA Negeri 1 Luwu. Remaja yang sering mengonsumsi minuman bersoda cenderung
mengalami tingkat keparahan karies yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang jarang atau tidak
mengonsumsinya. Hal ini menunjukkan bahwa minuman bersoda, dengan kandungan gula sederhana dan

sifat asamnya, merupakan faktor risiko penting dalam mempercepat proses demineralisasi email gigi. Selain
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itu, rendahnya kebiasaan menjaga kebersihan mulut memperburuk kondisi tersebut sehingga prevalensi

karies gigi pada remaja masih cukup tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar siswa membatasi konsumsi minuman bersoda serta
membiasakan menyikat gigi minimal dua kali sehari dengan pasta gigi berfluoride. Sekolah dan orang tua
diharapkan mendukung dengan memberikan edukasi serta mengawasi pola konsumsi remaja, sedangkan
penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti konsumsi makanan manis, kebiasaan
menyikat gigi, atau status ekonomi keluarga, serta memperluas jumlah dan wilayah responden agar hasil lebih

representatif.
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